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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze some factors which affect of Return On Asset
Banks as Market Sructure, Bank Sze, Inflation and Gross Domestic Product (GDP).
This study uses secondary data from 25 banks annual report, change of inflation and
GDP ASEAN 5, those are: Indonesia, Malaysia, Sngapore, Philipina and Thailand in
years period 2007 to 2014. The sampling method used Purposive Sampling based on a
country with banks released a financial report financial. Data analysis used a panel data
regression test that was a combination of data cross section and time series with fixed
effect model. The results of test found that in partial market structure which is measured
using Herfindahl Hirschman Index and GDP have a positive and significant impact.
While bank size and inflation do not affect significantly on ROA (Return On Assets)
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ASEAN atau Association of South East Asian Nations merupakan organisasi geo-
politik dan ekonomi di Asia Tenggara. Pada tahun 1997 melalui KTT Asean di Kuala
Lumpur, Malaysia para pemimpin ASEAN akhirnya memutuskan untuk melakukan
pengubahan ASEAN dengan menjadi suatu kawasan makmur, stabil dan sangat bersaing
dalam perkembangan ekonomi yang berlaku adil dan dapat mengurangi kesenjangan dan
kemiskinan sosia ekonomi (www.asean.org). Sehingga para anggota ASEAN menyepakati
pembentukan komunitas ASEAN di berbagai bidang salah satunya dalam bidang Ekonomi
yaitu ASEAN Economic Community (AEC) atau disebut juga dengan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA).

Setelah diberlakukannya pasar bebas MEA terutama pada sektor perbankan
mendorong persaingan yang lebih terbuka bagi para pemain pasar sehingga timbul kompetisi
antar bank di kawasan ASEAN 5. Beberapa pendlitian tentang kompetis banyak yang
menggunakan paradigma Structure-Conduct-Performance (SCP), dimana menurut
Lipczynski, Wilson, dan Goddard (2005) bahwa struktur pasar berpengaruh pada tingkah laku
perusshaan dalam pasar yang selanjutnya tingkah laku perusahaan tersebut akan
memengaruhi kinerja dari perusahaan dalam penelitian ini perusahaan yang dimaksud adalah
bank. Kinerja perbankan berhubungan dengan bagaimana bank menjalankan fungsi dan
tugasnya, disamping bank juga perlu menghasilkan keuntungan bagi pemilik bank itu sendiri.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah size atau ukuran perusahaan.
Banyak penelitian yang mengidentifikasikan ukuran bank atau bank size sebagai faktor
internal yang mempengaruhi kinerja bank. Ukuran bank akan mempengaruhi kegiatan-
kegiatan pada bank. Ukuran bank diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aset yang
dimilki oleh setigp bank (Ongore, 2013). Faktor makroekonomi yang juga dapat
mempengaruhi kinerja bank adalah Inflas dan Gross Domestik Poduct (GDP). Inflas
merupakan keadaan dimana semua harga-harga barang cenderung nailk dan terus menerus
dalam kurun waktu tertentu. Pengaruh fenomena inflasi terhadap profitabilitas bank
tergantung pada antisipasi terhadap pergerakan inflasi (Perry, 1992 dalam Flamini et al,
2009). Gross Domestic Product (GDP). Banyak penelitian yang menggunakan faktor
makroekonomi ini sebagai variabel yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja perbankan.
GDP/ PDB merupakan gambaran pertumbuhan ekonomi secara umum di suatu negara
Kenaikan GDP dapat menaikkan kulitas produk barang dan jasa disuatu negara. Termasuk
jasa perbankan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur pasar, bank size, inflasi
dan gross domestic product terhadap kinerja bank di ASEAN 5.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh Struktur Pasar terhadap ROA (Return On Asset)

Menurut paradigama SCP yang dicetuskan oleh Manson (1939) struktur pasar akan
mempengaruhi  perilaku perusshaan dan yang pada akhirnya akan mempengaruhi
performance perusahaan yang bersangkutan Pada Industri Organisasional memperhatikan
ukuran struktur perusahaan (hanya satu atau semua terkonsentrasi), penyebab dari ukuran
struktur tersebut (skala ekonomi), efek dari konsentrasi pada kompetisi, efek dari kompetis
pada harga, investasi, inovasi dan sebagainya. Pasar yang terkonsentrasi akan menurunkan
kompetisi antar pelaku karena pasar hanya dikuasai oleh beberapa perusahaan atau bank sgja
sehingga mengakibatkan keuntungan yang monopolistik. Begitupula sebaliknya walaupun
keuntungan yang diperoleh lebih sedikit namun pasar yang tidak terkonsentras atau
menyebar akan meningkatkan kompetisi antar pelaku sehingga akan sama-sama bersaing
untuk menurunkan harga dan hal tersebut dapat mensejahterakan konsumen dan menjadikan
perusahaan atau bank tersebut lebih efisien. Pada hasil penelitian Anthanasoglou (2005)
mengatakan bahwa paradigma SCP tidak berpengaruh apapun terhadap profitabilitas bank.
sama halnya pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Kosmidou (2008) yang menghasilkan
hubungan yang negatif konsentrasi pasar terhadap ROA.
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H1 : Terdapat pengaruh negatif Struktur Pasar (HHI) terhadap Return On Asset
(ROA).

Pengaruh Bank Sizeterhadap ROA (Return On Asset)

Sze bank atau ukuran besar kecilnya perusahaan perbankan yang diukur melalui
logaritma natural (Ln) dari total aset yang dimiliki olah bank yang bersangkutan. Ukuran bank
akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan dari bank tersebut, semakin besar ukuran bank akan
lebih menguntungkan dibandingkan bank berukuran kecil. Ukuran bank yang lebih besar
mengindikasikan lebih efisiensinya operasional bank karena dapat menurunkan biaya
produksi dan meningkatnyajumlah produksi pada waktu yang bersamaan.

Lebih efisennya kegiatan bank merupakan salah satu indikasi 1ebih baik pula kinerja
perbankan. Pada penelitian Dietrich dan Wanzenried (2013) menghasilkan bahwa K onsentrasi
pasar positif dan signifikan berpengaruh pada negara yang low income. Hal tersebut sgjalan
dengan hipotesis SCP.

H2: Terdapat pengaruh positif Bank Sze terhadap Return On Asset (ROA).

Pengaruh Inflasi terhadap ROA (Return On Asset).

Inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, jika tingkat inflas meningkat maka akan
menyebabkan tigkat suku bunga riil menurun dan fakta tersebut akan mengurangi keinginan
masyarakat untuk menabung, maka pertumbuhan dana perbankan dari dana masyarakat akan
menurun (Pohan, 2008 dalam Hendrayanti, 2013). Apabila inflasi tinggi maka pendapatan
bunga simpanan akan menurun, apabila bank tidak merubah suku bunganya. Sehingga hal
tersebut menurunkan pendapatan bank dari dana pihak ketiga yaitu masyarakat dan akan
berpengaruh terhadap keuntungan bank itu sendiri. Pada penelitian Ongore (2013)
menghasilkan adanya pengaruh negatif antara inflas terhadap kinerja bank di Kenya yang
diukur menggunkan ROA dan ROE.

H3: Terdapat pengaruh negatif Inflasi terhadap Return On Asset (ROA)
Pengaruh Produk Domestik Bruto (GDP) terhadap ROA (Return On Asset)

Manurut Sukirno (2010) pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan GDP pada satu
tahun tertentu yang dibandingkan dengan periode sebelumnya. GDP juga merupakan
gambaran pertumbuhan ekonomi disuatu negara serta indikator kesejahteraan masyarakat,
sehingga apabila GDP naik maka akan meningkatkan kinerja perbankan yang merupakan
salah satu unit ekonomi (Madura 2007 dalam Nufus,2014). Pada penelitian Petria (2015)
menghasilkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang diukur menggunakan GDP berpengaruh
postif terhadap ROA dan ROE sebagai proksi kinerja perbankan.

H4 : Terdapat pengaruh positif Produk Domestik Bruto/ Gross Domestic Product
terhadap Return On Asset (ROA)
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Sumber: Lipczynski, Wilson, Goddard (2005), Dietrich (2013), Kosmidou (2008),
Ongore (2013).

METODE PENELITIAN

Variabd Pendlitian

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2004). . Pada penelitian ini variabel dependen adalah Return On
Asset sebagai indikator kinerja bank (Y1) komersiad di negara ASEAN 5. Variabe
independen menurut Sugiyono (2004) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah Struktur pasar (X1), Bank Sze (X2), Inflasi (X4) serta

GDP (X4).
Tabel 1
Definis Operasional Variabel
Variabel Definis Pengukuran

ROA Rasio profitabilitas  yang B
(Return On  menggambarkan produktivitas
Asset) bank dan pengddaan aset- EN!."-”.'IL{.IH!E'R 100%
(Y1) asetnya  untuk  mendapatkan XTotalAsset

keuntungan.
Struktur Karakteristik Pasar yang dapat
Pasar(X1) menentukan perilaku perusahaan S
dan kinerjanya pula. Z 57
i=1

Bank Sze Ukuran besar kecilnya bank yang
(X2 diukur menggunakan logaritma Ln (total aset ($));
natural dari total aset bank.
Inflasi (X3) Fenomena makroekonomi dimana
harga barang-barang naik secara |Hk = _Hargasekarang o600
terus menerus. Pada penelitian ini HargaTammDasur
data inflas diambil dari website
resmi Worldbank.
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GDP Indikator pertumbuhan ekonomi — -_—
(Gross yang merupakan nialai pasar total o e IEDF,_ | o
Domestic output suatu negara. Pada CDF—1 _ x100 0
Product) penelitian ini data GDP diambil

(X4) dari website resmi Worldbank.

Sumber : Lipczyknki, et al (2005), Ongore (2013), Sukwiaty,dkk (2007).

Penentuan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah Bank-bank Komersial di ASEAN 5 yaitu Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand dan Filiphina. Terpilih sampel sgjumlah 25 bank komersial
yang terdiri dari 10 bank komersial Indonesia, 3 bank Singapura, 4 bank Thailand, 5 bank
Filipina dan 3 bank Maaysia. Sampel bank ini digunakan sebagai perwakilan data variabel
ROA, Struktur Pasar dan bank size masing-masing negara ASEAN 5 selama periode tahun
2007-2014. teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu
teknik penentuan sampel melalui beberapa pertimbangan-pertimbangan yang ditentukan oleh
pendliti (Sugiyono,2004). Dengan syarat sampel adalah bank komersial yang beroperasi di
negara ASEAN 5, mempublikasikan laporan keuangan tahun 2007 sampain 2014 di masing-
masing website resmi bank dan tutup buku laporan keuangan di bulan desember.

Metode Analisis

Pada pendlitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. data panel adalah
gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time series).
Menggunakan model regersi data panel fixed effect dan diolah menggunakan softwere
Eviews8

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean  Standar Devias
ROA (%) 40 0,664 2,56 1,5494  0,49831
HHI (%) 40 1517 49,88 35,1558 8,4282
BANK SIZE* 40 24,08 27,24 25,6628 0,77488
INFLASI (%) 40 -0,8 9,8 3,72 2,15254
GDP (%) 40 -15 15,2 4,89 3,03288

*satuan ukuran variabel bank size dalam bentuk logaritma natural (LN)
Sumber: data diolah
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Pembahasan Hasil penelitian

Berdasarkan analisis pemilihan model, menghasilkan bahwa model Fixed Effect
terpilih menjadi model yang terbaik untuk penelitian ini diantara dua model lainnya yaitu
Common Effect dan Random Effect. Berikut hasil regresi data panel dengan menggunakan
model Fixed Effect.

Tabel 3

Has| Regrs Model Fixed Effect
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 08/23/16 Time: 19:20
Sample: 2007 2014
Periodsincluded: 8
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.368320 1.946218 -0.189249 0.8511
HHI 0.013540 0.009022  1.500890 0.1435
LN 0.054451 0.076249  0.714129 0.4805
INF -0.011486  0.016143 -0.711556 0.4821

GDP 0.017313 0.009263 1.869022  0.0711

Sumber : data diolah, Eviews

Sehingga dari analisis persamaan model regresi terpilih model fixed effect lebih baik
dari dua model lainnya. Maka, model regresi fixed effect yang terpilih dapat dirumuskan

sebagai berikut:
ROA = -0,368320 + 0,013540*HHI + 0,054451*LN - 0,011486*INF +
0,017313*GDP

Uji Normalitas

Tabel 4
Hasll Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
71 I Sample 2007 2014
Obsenvations 40

Mean -1.39%-18
57 T 1 Median 0.035836
Maximum 0.293746
Minimum -0.355110
3] Std. Dev. 0.148635
Skewness  -0.167879
Kurtosis 2.404406

2,

1 Jarque-Bera  0.779109
ﬂ Probability ~ 0.677359

0

1 i T i T i T
-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 03

Sumber : data diolah, Eviews
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Uji Multikolonieritas
Berikut hasil perhitungan Variance Inflation Factors (VIF) dan Tolerance, data tersebut
diambil dari hasil pengolahan regresi auxiliary masing-masing variabel independen

Tabel 5
Perhitungan Variance I nflation Factors dan Tolerance

Variabel Nilai R® Tolerance VIF
Independen (1-nilai R%) (U/Tolerance)
HHI 0,876 0,124 8,064

LN 0,795 0,154 6,493

INF 0,409 0,591 1,692

GDP 0,097 0,903 1,107

Sumber: data diolah, Eviews

Berikut hasil uji regresi data panel pada penelitian ini yang menggunakan model fixed
effect dan sudah diuji normalitas serta uji asumsi klasik, dimana pada uji heterokedastisitas
menggunkan uji Glejser.

Tabel 6
Hasil Regresi Uji Heter okedastisitas (uji Glejser)

Dependent Variable: RESID"2
Method: Panel Least Squares

Date: 08/23/16 Time: 20:13

Sample: 2007 2014

Periods included: 8
Cross-sectionsincluded: 5

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 139.6847 191.7676 0.728406  0.4718
HHI 0.096166  0.888923  0.108182  0.9145
LN -5.315644 7513033 -0.707523  0.4845
INF -1.761664 1590604 -1.107544  0.2766
GDP 1.635978 0.912719 1.792422  0.0828

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.274793 Mean dependent var 8.097953
Adjusted R-squared 0.087643 S.D. dependent var 17.19779
S.E. of regression 16.42687 Akaikeinfo criterion 8.630822
Sum squared resid 8365.107 Schwarz criterion 9.010820
Log likelihood -163.6164 Hannan-Quinn criter. 8.768217
F-statistic 1.468304 Durbin-Watson stat 1.789522
Prob(F-statistic) 0.208900

Sumber: data diolah, Eviews
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Berdasarkan hasil regresi data panel , uji normalitas dan uji multikolonieritas diatas dapat

diambil beberapa kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut:

1

x? level signifikans 1% dan 5% dengan df sebesar 30 dari n-k (n adalah jumlah
observasi dan k adalah jumlah variabel dan pembulatan dari 35), nilai x* —kritis sebesar
63,69 dan 55,75. Hasil uji normalitas JB sebesar 0,779 lebih kecil daripada x2-kritis,
sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi dengan noormal. Sedangkan menurut
probailitas p sebesar 0,6773 lebih besar dari 0,05 hal tersebut juga menyimpulkan bahwa
dataterditribusi dengan normal.

Tabel Multikolonieritas terlihat bahwa semua nilai VIF lebih dari satu dan kurang dari
10. Kemudian nilai tolerance keempat variabel independen kurang dari satu. Sehingga
menyi mpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas.

Nilai t-kritis diperoleh dari nilai degree of freedom sebesar n - k (40 - 5) yaitu 35 pada
level signifikan 1% sebesar 2,423 dan 5% sebesar 1,684. Berdasarkan hasil tersebut
menyimpulkan Gross Domestic Product (GDP) mengalami masalah heterokedastisitas
terlihat pada t-statistik GDP lebih besar dari t-kritisnya. Namun terdapat tindakan untuk
memperbaiki masalah heteroskedastisitas, dengan menggunakan Eviews 8. Masalah
heteroskedastisitas tersebut dapat dihilangkan dengan cara mengatur coef. covariance
method menjadi white (diagonal).

Nilai DW-statistik sebesar 1,525 atau lebih besar dari dU (1,518 dan 1,336) dan lebih
kecil dari 4-dU sebesar 2,482 dan 2,664 (dU < DW-stat < 4-dU), sehingga dapat
dissmpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regres pada level signifikansi
1% maupun 5% yaitu tidak terjadi autokorelasi.

Dari tabel diatas nilai F-statistik sebesar 39,603306 dengan probabilitas 0,000000. Nilai
F-kritis pada level sigifikansi 5% sebesar 2,69 (39,60 > 2,69). Sehingga menghasilkan F-
statistik lebih besar dari F-kritis, dapat disimpulkan bahwa variabel HHI, Ln, INF dan
GDP secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Pada penelitian ini nila R? (R-Square) adalah sebesar 0,910875 dan nilai Adjusted R?
adalah sebsesar 0,887874. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 91,08% variasi ROA dapat
dijelaskan oleh varias dari variabel independen HHI, Ln, INF dan GDP, sedangkan
sisanya 8,92% dijel askan oleh sebab-sebab lain diluar model.

Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis menggunakan hasil regresi data pand dengan uji White,

dikarenakan pada uji regrei sebelumnya (uji Glejser) masih terdapat variabel yang terkena
heterokedastisitas.

Tabel 7
Hasl Regresi Uji White

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 08/23/16 Time: 20:18

Sample: 2007 2014

Periodsincluded: 8

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 40

White diagonal standard errors & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.368320 2.261207 -0.162886 0.8717
HHI 0.013540 0.007700  1.758449 0.0885
LN 0.054451 0.089143  0.610830 0.5458
INF -0.011486  0.022242 -0.516440 0.6092

GDP 0.017313 0.010029 1.726279  0.0943

Sumber: data diolah, Eviews
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Terdapat pengaruh negatif Struktur Pasar (HHI) terhadap ROA

Variabel HHI sebagai proksi dari Struktur Pasar memiliki t-statistik sebesar 1,758449
dan level signifikans 5% adalah 1,684 (1,758449 > 1,684). Hal tersebut menyimpulkan
bahwa variabel HHI berpengaruh postif dan signifikan terhadap ROA. Maka hasil tersebut
dapat menyatakan bahawa H1 ditolak.

Terdapat pengar uh positif Bank Siae (L n) terhadap ROA

Variabel independen Ln (bank size), t-statistik sebesar 0,618030 lebih kecil dari t-
kritis signifikans 5% yang sebesar 1,684. Sehingga hal tersebut menyimpulkan bahwa bank
size yang diproksikan dengan Ln berpengaruh postif namun tidak signifikan terhadap ROA.
Maka, hasi| tersebut menyatakan bahwa H2 ditolak.

Terdapat pengar uh negatif Inflasi terhadap ROA

Hasi| t-statistik inflasi (Inf) hanya sebesar -0,516440 <-1,684 (t-statistik<t-kritis) pada
level signifikansi 5% sehingga menyimpulkan inflasi berpengaruh negatif namun juga tidak
signifikan terhadap ROA. Maka, hasil tersebut menyatakan bahwa H3 ditolak.

Terdapat pengar uh positif GDP terhadap ROA

GDP memiliki t-statistik lebih besar dari t-kritis (1,726279>1,684) pada level
signifikan 5% sehingga variabel GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Maka, hasi| tersebut menyatakan bahwa H4 dapat diterima.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Pasar, Bank Sze, Inflasi dan
Gross Domestic Product Terhadap Kinerja Bank di ASEAN 5 (Studi Kasus pada Bank
Komersial ASEAN 5 periode tahun 2007-2014), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. HHI yang merupakan jumlah dari pasar saham kuadrat dari seluruh perusahaan dalam
industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu ROA
perbankan ASEAN 5 selama periode 2007 sampai 2014. Hal ini dikarenakan ROA
perbankan ASEAN 5 justru semakin meningkat dengan adanya konsentrasi pasar yang
lebih besar, karena keuntungan yang didapatkan lebih banyak dengan menaikkan harga
jauh diatas biaya marginalnya. Hasil tersebut juga dapat mengindikasikan bahwa pasar
perbankan di ASEAN 5 belum efektif dan efisien dalam mengel ola bank.

2. Variabel Independen ukuran bank atau bank size berpengaruh positif namun tidak
signifikan. Hal ini dapat terjadi karena di perbankan ASEAN 5 besarnya ukuran bank
yang diukur dari total aset yang dimilki bukan berarti bank tersebut telah memiliki
kinerja yang lebih baik atau bank belum efektif dan efisen mengelola aset yang
dimiliki oleh bank tersebut.

3. Variabe Independen Inflasi yang merupakan salah satu fenomena makroekonomi dan
pasti dialami oleh semua negara dengan tingkat yang berbedaini berpengaruuh negatif
namun tidak signifikan. Data inflasi yang didapat melalui website resmi World Bank
menunj ukkan bahwa perubahan inflasi tidak sgjalan dengan perubahan ROA perbankan
ASEAN 5. Hal tersebut dapat terjadi karena perbankan di ASEAN telah mampu
menyesuaikan suku bunganya dalam mengatasi besarnya perubahan tingkat inflas
selama tahun 2007 sampai 2014.

4., Variabel Indepnden Gross Domestic Product (GDP) yang merupakan faktor
makroekonomi lainnya dalam penelitian ini berpengaruh postif dan signifikan. Hal
tersebut dapat terjadi karena meningkatnya pendapatan suatu negara juga
mengindikasikan naikknya kinerja perbankan di ASEAN 5 yang diukur dengan ROA
selamatahun penelitian.
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Pada penelitian ini juga memiiliki keterbatasan yaitu panjangnya time series yang
hanya mengambil sepanjang 8 tahun penelitian yaitu dimulai tahun 2007 sampai 2008 serta
pada bagian cross section hanya mengambil setengah dari populasi negara di Asia Tenggara
yaitu hanya 5 negara yang terdiri dari Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Filiphina.
Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil signifikansi penagruh variabel Independen terhadap
variabel dependen dari penelitianini.

Dari beberapa kesimpulan diatas diharapkan perbankan di ASEAN 5 lebih
memperhatikan kefektifan dan efisiensi pengelolaan bank atau manajemen bank agar lebih
baik, terlebih lagi adanya pasar terbuka MEA yang akan berpengaruh terhadap kesiapan dan
kekuatan bank dalam menghadapi pasar yang lebi kompetirif. Selain itu diharapkan pula pada
peneitian yang selanjutnya dan sgenis dengan pendlitian ini, diharapkan dapat menambah
jumlah negara (banyaknya cross section) maupun panjangnya tahun penelitian (Iebih panjang
time series) sehinggainformasi yang didaptkan semakin baik lagi.
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